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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut antara lain meliputi; (1). 
Kesimpulan Perubahan dan Kebertahanan fisik dan non fisik apa saja yang terjadi 
pada Kampung Adat Raja Prailiu akibat dari masuknya aktivitas pariwisata. (2). 
Elemen fisik dan non fisik apa saja yang harus di pertahankan untuk menjadi 
identitas Kampung Raja Prailiu. 
 
A. Perubahan dan Kebertahanan Fisik Pada Kampung Raja Prailiu 
Perubahan dan Kebertahan pada kampung Raja Prailiu Dari yang awalnya 
memiliki pola persebaran bangunan yang berjauhan, saat ini saling berdekatan atau 
mengelompok berbentuk linear mengikuti pola jaringan jalan perkampungan. 
Namun seiringnya perkembangan waktu bangunan rumah-rumah pada 
perkampungan mulai di bongkar dan di rehabilitasi karena usia bangunan yang 
sudah lama dengan keadaan yang rusak. Perubahan dan kebertahanan dapat di lihat 








Tabel 6.1 Perubahan Fisik dan Non Fisik Pada Kampung Raja Prailiu 
Variabel Sub Variabel Indikator Perubahan Skala 
Perubahan 
Skor 
B S K 




• Tata Letak Perumahan        : 15% 
 
• Tata Letak Batu Kubur       : 15% 
 
• Tata Letak Tempat Ritual   : 15% 
 
• Tata Letak Jaringan Jalan   : 15% 
 
• Padatnya bangunan fisik 
 
• Pembangunan gerbang masuk 
 
• Pembangunan galeri 
 
• Pembangunan rumah   
masyarakat 
 
• Rehabilitasi jalan perkampungan 
 
• Material penutup batu kubur 
 
• Penggunaan material seng dan 
beton pada rumah masyarakat 
 
  K < 30% 
 • Rumah Adat 
Raja Prailiu 
 
• Bentuk Ruang Dalam (secara 
horizontal)   : 30% 
 
a) Bentuk Ruang Dalam  
• Perubahan fungsi pada 
ruang Mbangga (ruang 
tengah) 
 
 S  31 – 60% 
104 
 
• Perubahan fungsi pada 
ruang Kaheli Bokul (ruang 
tidur tamu) 
 
• Perubahan fungsi pada 
ruang Nggala (ruang duduk 
tamu raja) 
• Perubahan fungsi pada 
ruang Hanamba (ruang 
duduk tamu depan rumah) 
 
  • Bentuk Tampilan  
(secara vertical)  : 30% 
 
b) Bentuk Tampilan Bangunan  
• Kusen pintu dan jeldela 
lebih modern yaitu jenis 
krepyak 
 
• Penggunaan jenis handle, 
engsel, pengunci yang 
lebih modern.  
 
• Penambahan roling atau 
pagar pemeleh di bagian 
tempat duduk tamu 
 
• Penambahan tangga naik 
yang terbuat dari material 
beton untuk tempat duduk 
samping 




c) Material Bangunan 
• Penggunaan Material beton 
pada tangga samping 
 
• Penggunaan material beton 






• Ritual Adat  
 

















• Pada ritual kematian sudah 
tidak dijaga oleh hamba 
dan hamba ikut masuk ke 
dalam kubur. 
 
• Pemberian kurban bagi 
Marapu pada depan rumah 
sudah di pindahkan ke 
pohon ritual atau ruang 
suci. 





B. Elemen Fisik dan Non Fisik Sebagai Pembentuk Identitas Yang masih di Pertahankan Pada Kampung Raja Prailiu 
Setelah dilakukan analisis elemen fisik dan nonfisik yang teleh berubah dan masih dipertahankan dapat di simpulkan elemen yang 
masih bertahan sebagai bentuk dari identidas kampung raja prailiu dan setelah itu dapat disumpulkan lagi perubahan yang pada 
elemen pembentuk identitas kampung, lebih jelas dapat dilihat pada table berikut : 
 
Tabel 6.2 Elemen Fisik dan Non Fisik Yang Di Pertahankan Sebagai Bentuk Identitas 
 
Variabel Sub Variabel Indikator Kebertahanan Elemen Identitas Peranan dalam 
Pariwisata 
Fisik • Tata Letak Kampung 
Adat Raja Prailiu 
 
• Tata Letak 
Perumahan 
 
• Tata Letak Batu 
Kubur 
 
• Tata Letak 
Tempat Ritual 
 
• Tata Letak 
Jaringan Jalan 
 
• Tata letak batu kubur 
 
• Tata letak tempat ritual 
 















adat istiadat yang 
ada. 
 
 • Rumah Adat Raja 
Prailiu 
 




a) Bentuk Ruang Dalam  
• Bentuk denah 
 
• Fungsi ruang dan nama 
dalam bangunan 
 
• Sirkulasi masuk keluar 
bangunan 
 
• Sebagai pedoman 
identitas rumah 
adat raja prailiu 
 







bentuk dan fungsi 
yang ada tanpa 
menghilakan adat 
istiadat yang ada. 
 
  • Bentuk Tampilan 
(secara vertical) 
 
b) Bentuk Tampilan Bangunan 
• Bentuk tampilan 
  
• Struktur bangunan 
(kepala, badan, dan 
kaki) 
 
• 4 tiang utama sebagai 
pusat rumah 
• Sebagai bentuk 
pelestarian rumah 










• Perapian pada tengah 
rumah  
 
c) Material bangunan 
• Material alami seperti 
kayu dan alang-alang 
sebagai material atap 
 
• Material alami seperti 
papan sebagai penutup 













yang ada tanpa 
menghilakan 





• Ritual Adat  
 
• Kelahiran dan 
Kehamilan 
 
• Peminangan dan 
Perkawinanan 
 
• Penguburan dan 
Kematian 
 
• Masih mempertahankan 
ritual kelahiran pada 
lingkup Kampung dan 
dalam lingkup  rumah 
adat 
 
• Masih mempertahankan 
ritual kematian pada 
lingkup Kampung dan 
dalm lingkup  rumah 
adat 
• Masih mempertahankan 
ritual perkawinan pada 







• Agar menjadi daya 
Tarik wisatawan 






lingkup Kampung dan 












Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dirumuskan 
beberapa saran atau rekomendasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk mempertahankan kelestarian Kampung-kampung adat Suku Sumba pada 
umumnya dan khususnya Kampung Adat Raja Prailiu maka pariwisata dapat 
dijadikan sebagai alternatif dalam mengembalikan identitas Kampung Raja 
Prailiu, melalui program pembangunan rumah adat bagi masyarakat. 
2. Perubahan dan kebertahanan pada kampung Adat Raja Prailiu dapat dijadikan 
pedoman untuk perkembagan kedepannya tanpa menghilangkan adat 
istiadatnya. 
3. Perubahan dan kebertahanan yang terjadi di Kampung Adat Raja Prailiu dapat 
menambah nilai-nilai keaneka ragaman arsitektur kebudayaan Suku Sumba. 
4. Sebagai pertimbangan bagi pemerintah agar dapat menyusun regulasi yang 
lebih memudahkan masyarakat dalam memperoleh bahan-bahan bangunan 
terutama bahan atau material alami yang akan digunakan untuk pembangunan 
rumah adat.  
5. Untuk penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan typology bangunan yang 
lainnya dan diharapkan bisa mengkaji lebih dari satu typology bangunan rumah 
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